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ABSTRAK

Nama : Felix Adrianto

NIM : 12110310020

Privacy adalah sebuah pencegahan terhadap komputer kita agar orang yang

tidak memiliki kepentingan tidak dapat melakukan akses terhadap komputer kita.

Salah satu cara untuk melakukan pengamanan privacy adalah dengan mengguna-

kan sistem keamanan satu fitur yang berbasis face recognition. Sistem keamanan

yang hanya menggunakan satu fitur saja terkadang gagal dalam prosesnya. Berda-

sarkan kelemahan tersebut, Robert dan Ulrich menggabungkan tiga elemen sistem

keamanan menjadi satu yaitu pengenal wajah (face recognition) yang menggunakan

metode Hausdorff Distance dengan kompleksitas n2, pengenal suara (voice recogni-

tion) yang menggunakan metode vector quantification dengan kompleksitas n2 dan

pengenal pergerakan bibir (lip movement recognition) dengan metode 3D Fast Fo-

urier Transformation dengan kompleksitas sebesar n2. Hasil yang didapat dengan

tiga elemen tersebut mencapai tingkat akurasi sebesar 99%. Tetapi Tou menemukan

hal ini masih menjadi kendala bagi mereka yang memiliki keterbatasan dalam suara

mereka. Oleh karena itu pada penelitian ini akan mencoba untuk menggabungk-

an dua buah elemen sistem keamanan yaitu face recognition yang menggunakan

metode SVM dengan tingkat kompleksitas sebesar n2 dan face tracker dengan me-

tode Haar-Cascade menggunakan OpenCV dengan kompleksitas n2. Hasil yang

diperoleh pada akhir penelitian menunjukkan tingkat akurasi yang sangat baik yaitu

96,33% pada cahaya normal, 95,67% pada cahaya berlebih dan 83% pada cahaya

kurang dengan tingkat kompleksitas yang sama rendahnya yaitu n2.

Kata kunci : sistem keamanan, face recognition, face tracker
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ABSTRACT

Name : Felix Adrianto

NIM : 12110310020

Privacy is an act of prevention upon our computer towards unknown and dis-

ruptive acts that may be accessed by unwanted or unnecessary parties. One of the

ways to secure the computer, it is by a system which is called Privacy that applies

solely one security feature, that is face recognition. However, security systems that

only use one security feature are likely to fail in the process. Hence, Robert and

Ulrich are combining 3 system elements become one in which we called face recog-

nition that uses the Hausdorff Distance method with complexity n2, voice recogni-

tion that uses a vector quantification method with complexity n2, and lip movement

recognition with 3D Fast Fourier Transformation method with complexity n2. The

result that they obtained through combining these 3 methods reaching 99% accu-

racy. Nevertheless, Tou encountered that voice recognition became an obstacle.

Therefore, due to the drawback, we attempted to solve the problem by combining 2

elements, those are face recognition that uses an SVM method with complexity n2

and face tracker with Haar-Cascade method that applies OpenCV with complexity

n2. Ever since weve tried a new method, the final result that occurred was severely

good, shows 96.33% accuracy within a normal lighting condition, 95.67% within

excessive lighting condition, and 83% in a lack of lighting condition.

Keywords: Security system, face recognition, and face tracker.
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